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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Bahan Baku

 2.1.1 Pengertian Bahan Baku

Menurut Mulyadi (2005;275) bahan baku adalah :

“Bahan baku merupakan bahan yang memebentuk bagian menyeluruh”.

Menurut Masiyal Kholmi (2003;29) bahan baku adalah :

“ Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian besar produk jadi, bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau hasil pengolahan sendiri”. 

       Sedangkan menurut Suyadi Prawirosentono (2001;61) bahan baku adalah :

       “Bahan baku adalah bahan utama dari suatu produk atau barang”.  

       Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahan baku merupakan bahan yang utama didalam melakukan proses produksi sampai menjadi barang jadi. Bahan baku meliputi semua barang dan bahan yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk proses produksi (Singgih Wibowo, 2007:24). Menurut (Masiyal  Kholmi 2003:172) bahan baku  memiliki beberapa faktor yang perlu diperhatikan, yaitu :
1. Perkiraan pemakaian

Merupakan perkiraan tentang jumlah bahan baku yang akan digunakan oleh perusahaan untuk proses produksi pada periode yang akan datang.

2. Harga bahan baku

Merupakan dasar penyusunan perhitungan dari perusahaan yang harus disediakan untuk investasi dalam bahan baku tersebut.
3. Biaya-biaya persediaan

Merupakan biaya-biaya yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk pengadaan bahan baku

4. Kebijaksanaan pembelanjaan 

Merupakan faktor penentu dalam menentukan berapa besar persediaan bahan baku yang akan mendapatkan dana dari perusahaan.

5. Pemakaian sesungguhnya 

Merupakan pemakaian bahan baku yang sesungguhnya dari periode lalu dan merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan.

6. Waktu tunggu

Merupakan tenggang waktu yang tepat maka perusahaan dapat membeli bahan baku pada saat yang tepat pula, sehingga resiko penumpukan ataupun kekurangan persediaan dapat ditekan seminimal mungkin.

2.2  Pengertian Manajemen Produksi, Produksi, dan Proses Produksi

2.2.1 Pengertian Manajemen Produksi

       Menurut Sofyan Assoury (2001;12) pengertian Manajemen Produksi adalah :

“Manajemen Produksi merupakan kegiatan mengatur dan mengkooerdinasikan penggunaan sumber-sumber daya manusia, sumber daya alat, dan sumber daya dana serta bahan, secara efektif dan efesien, untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu barang dan jasa”.
       Sedangkan menurut Barry Render dan Jay Holzer (2001;21) penngertiaan Manajemen Produksi adalah :

“Manajemen Produksi adalah serangkaian kegiatan yang membuat barang dan jasa melalui perubahan dari masukan (input) menjadi keluaran (output)”. 

       Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen produksi atau operasi adalah merupakan semua kegiatan untuk menciptakan dan menambah kegunaan (unitility) suatu barang atau jasa, dimana dalam pelaksanaannya merupakan gabungan dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengendaliaan serta mengkoordinasikan factor-fktor produksi dalam mencapai tujuan perusahaan agar dapat tercapai produktifitas yang tinggi, dalam arti bahwa output yang dihasilkan dari input yang dibutuhkan.

2.2.2  Pengertian Produksi

       Menurut Sofyan Assoury (2001;11) pengertian produksi adalah:

“Produksi adalah kegiatan mentranspormasikan masukan (input) menjadi keluaran (output), tercakup semua aktifitas atau kegiatan menghasilkan barang dan jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang mendukung atau usaha untuk menghasilkan produksi tersebut”. 

       Sedangkan menurur Barry Render dan Jay Holzer (2001;2) penngertiaan Produksi adalah :
       “Produksi adalah penciptaan barang dan jasa”.

       Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa produksi adalah sebagian kegiatan yang mentransformasikan masukan (input) menjadi keluaran (output), tercakup semua kegiatan yang menghasilkan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa serta kegiatan-kegiatan lain yang mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan produk.

2.2.3 Pengertian Proses Produksi

Menurut Gaspersz, Vincent (2004;4) “Proses Produksi adalah integrasi sekuasial dari tenaga kerja, material, informasi, metode kerja dan mesin atau peralatan dalam suatu lingkungan yang kompetitif dipasar”.

Proses produksi menurut Agus Ahyari (2002;12) adalah

“proses produksi merupakan suatu cara, metode maupun teknik bagaimana kegiatan penciptaan faedah baru atau penambahan faedah tersebut dilaksanakan.” 

Sedangkan proses produksi menurut Zulian Yamit (2003;123) adalah

“suatu kegiatan dengan melibatkan tenaga manusi, bahan serta peralatan untuk menghasilkan produk yang berguna”.

       Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Prose Produksi adalah cara, metode, dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan mennggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan dan dana) yang ada.
              Dilihat dari jenis proses produksi terus-menerus menurut Agus Ahyari (2002;72), proses produksi terdiri dari, yaitu :

1. Jadwal produksi 

Di dalam penyelesaian produk dalam sebuah perusahaan dikenal adanya penentuan jadwal (skedul) produksi. Dengan adanya skedul produksi ini para karyawan akan mendapat memenuhi dengan pasti tentang apa yang segera harus dikerjakannya dan pekerjaan apa saja yang dapat ditangguhkan tanpa mengganggu penyelesaian proses produksi dalam perusahaan. Penyusunan skedul produksi dalam suatu perusahaan disebut scheduling. Scheduling dikenal ada dua macam, yaitu master scheduledan schedule.
2. Urutan produksi

Di dalam pelaksanaan proses produksi, dapat diketahui bahwa masing-masing penyelesaian pekerjaan dari bahan mentah (bahan baku) sampai dengan menjadi produk akhir (barang jadi) akan mempunyai pola atau urutan tertentu. Urutan yang pasti dan tidak berubah-ubah dalam pelaksanaan produksi dari perusahaan yang bersangkutan. Urutan penyelesaian pekerjaan ini sangat penting di dalam suatu perusahaan agar pekerjaan-pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan efektif, efesien, serta pula dapat memperkecil dari terdapatnya beberapa kemungkinan kesalahan yang akan terjadi didalam pelaksanaan proses produksi. Urutan pelaksanaan perusahaan ini akan selalu sama antara pelaksanaan produksi pada waktu yang lalu (periode yang telah lalu), pada saat sekarang dan pada waktu yang akan datang. Urutan proses produksi merupakan pedoman dari pelaksanaan proses produksi yang disebut routing, dan dibagi menjadi dua macam routing, yaitu master route dan route.

3. Waktu produksi

Jumlah waktu yang dipandang sebagai jumlah waktu yang semestinya atau yang selayaknya untuk menghasilkan barang dan menyelesaikan suatu pekerjaan tepat pada waktunya.
       Untuk menjaga kelancaran proses produksi, maka perusahaan harus menyediakan bahan baku yang cukup dan merecanakannya dari jauh-jauh hari sebelum proses produksi dimulai. Untuk dapat mengatur persediaan dalam tingkat yang tepat memenuhi kebutuhan dalam jumlah, mutu dan waktu yang tepat serta biaya yang rendah seperti yang diharapkan, maka diperlukan bahan baku yang baik.

2.2.3.1 Perencanaan Produksi
       Menurut Agus Ahyari (2002;115), menyatakan bahwa :

“Perencanaan Produksi adalah perencanaan tentang produk apa dan berapa jumlah masing-masing yang segera akan diproduksi pada periode yang akan datang.” 

       Perusahaan dalam membuat perencanaan produksi dapat menyiapkannya sesuai dengan data yang dimiliki. Namun demikian, secara umum perencanaan produksi biasanya dibuat untuk jangka pendek (1 tahun) dan jangka menengah ( 2-3 tahun) dan jangka panjang (3-5 tahun). Perencanaan produksi jangka panjang harus meliputi hal-hal yang lebih luas, yakni kemungkinan ekspansi dan pengembangan produk yang disesuaikan dengan perubahan selera pasar.
1. Produk Design (desain produk)
Desain produk harus dsiapkan sebelum perusahaan beroprasi dalam jangka pendek. Dan sesuai dengan perubahan selera pasar, desain barang akan selalu diperbaharui agar barang yang dibuat selalu dibutuhkan konsumen atau pasar. 
2. Teknologi dan Fasilitas Produksi (Technology and Producition Facility)

Desain barang yang akan diproduksi, selanjutnya dapat ditentukan hal-hal sebagai berikut :

a. Teknologi dengan jenis mesin yang akan digunakan

b. Besar kecilnya kapasitas mesin yang harus dibeli tergantung kepada ramalan penjualan yang akan menjadi dasar perencanaan produksi. 

3. Bentuk Bangunan dan Fasilitas Produksi (Plant Design and Production Facility)

Besar kapasitas dan jenis teknologi akan mempengaruhi bentuk dan dasar kecilnya bangunan pabrik yang harus didirikan. Selanjutnya akan menentukan rencana letak mesin dan rencana kegiatan pemeliharaan mesin dan sebagainya.

4. Jumlah Jenis Tenaga Kerja

Desain produk, teknologi dan fasilitas produksi, bentuk bangunan dan fasilitas produksi akan mempengaruhi kebutuhan tenaga kerja. Bukan hanya jumlah tenaga kerja tetapi juga jenis dan mutu tenaga kerja. 

5. Akhirnya bentuk dan mutu produk akan menentukan jenis dan jumlah persediaan.

2.2.3.2 Fungsi Produksi
       Fungsi produksi dalam suatu prusahaan bukanlah sekedar fungsi untuk mengadakan perubahan bentuk, penambahan faedah tempat dan waktu saja, melainkan juga harus mempunyai beberapa pertimbangan tentang biaya yang harus dikeluarkan karena adanya kegiatan produksi dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itulah maka manajemen produksi yang dikembangkan sekarang ini justru mengarah kepada adanya beberapa penghematan biaya produksi yang dapat dilaksanakan, penentuan tingkat produksi yang optimum dan bukan maksimum, pemanfaatan teknologi baru yang cocok bagi perusahaan yang bersangkutan dan lain sebagainya.
2.2.3.3 Jenis Proses Produksi
       Untuk dapat memisahkan jenis produksi proses produksi dalam perusahaan dengan baik, maka kita perlu untuk mengetahui terlebih dahulu dari mana atau dari sudut pandangan apa kita akan mengadakan pemisahaan jenis dari proses produksi dalam peusahaan tersebut.

Jenis proses produksi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :

1. Proses Produksi Terus Menerus

Proses produksi terus-menerus terdapat pola atau urutan yang pasti dan tidak berubah-ubah dalam pelaksanaan produksi dari perusahaan.

2. Proses Produksi terputus-Putus 
Pelaksanaan produksi yang menggunakan proses produksi terputus-putus, akan terdapat beberapa pola atau urutan pelaksanaan produksi dalam perusahaan. Adanya variasi produksi yang dihasilkan oleh perusahaan yang menggunakan proses produksi terputus-putus akan menyebabkan penggunaan pola atau urutan pelaksanaan produksi yang berbagai macam.

2.2.3.4 Faktor Penyebab Keberhasilan proses Produksi 

       Faktor penentu keberhasilan dari proses produksi tersebut menurut sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi, antara lain :

1. Jenis Barang 

Barang yang diproduksi sebaiknya harus barang-barang yang sesuai dengan permintaan konsumen, baik desain maupun spesifikasi tiap barang yang dihasilkan

2. Mutu Barang 

Mutu barang tergantung kepada beberapa faktor, sebagai berikut :

a. Mutu bahan baku, bahan mentah, bahan kemasan, jenis dan sifat-sifat komponen produk yang lain.

b. Proses prmbantu yang dihasilkan harus sesuai dengan standar yang telah ditentukan.

c. Ketepatan proses pembuatan barang, cepat tetapi hasilnya baik merupakan kiat keberhasilan.

d. Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi proses produksi.

e. Mesin yang digunakan harus sesuai dengan teknologi yang ditentukan. 

f. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi mutu barang adalah keterampilan dan cara kerja buruh, kegairahan kerja, lingkungan kerja, perlengkapan kerja dan sebagainya.

3. Jumlah Yang Dihasilkan 

Jumlah yang dihasilkan dpengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :

a. Jumlah barang dipergunakan harus sesuai dengan yang diperlukan artinya dapat dianalisis antara “aktiva” dan standar material”, yakni membandingkan penggunaan bahan yang ditentukan.

b. Waste atau bahan sisa yang terjadi diperhitungkan.

c. Rejected product (produk yang under quality) .

d. Kehingan bahan karena pencurian. 

4. Ketepatan Waktu Penyerahan Barang

Ketepatan waktu penyeran barang dipengaruhi beberapa faktor sebagai berikut :

a. Persedian bahan harus dijaga jangan sampai habis.

b. Jadwal produksi

c. Pengaturan jadwal tenaga kerja

d. Laporan penyerahan barang dan laporan barang-barang yang belum diserahkan 

e. Keterampilan, cara kerja dan peralatan kerja.

f. Proses produksi yang dilakukan harus sesuai dengan jenis barang pesanan.

5. Informasi Biaya 
a. Fakror-faktor ekonomiis dan lokasi perusahaan

b. Jumlah, harga dan mutu bahan yang diperlukan.

c. Harga mesin yang dipergunakan untuk melaksanakan suatu produk.

d. Tenaga kerja yang dikerahkan harus berdasarkan jumlah tenaga kerja minimum yang dibutuhkan.

e. “Down Time” dan “Idle Time” 

f. Capality Unilition

g. Waktu pengerjaannya

h. Biaya Overhead.
6. Informasi Tentang Buruh

Informasi Tentang Buruh dipengaruhi oleh :

a. Absensi

b. Keselamatan kerja

c. Keselamatan buruh (bila ada)

d.  Kondisi kerja 

e. Prestasi kerja
2.2.3.5 Biaya Produksi
       Biaya produksi yang dikeluarkan dalam perusahaan yang melaksanakan proses produksi dalam perusahaan perlu untuk direncanakan dan dikendalikan sebaik-baiknya.  
       Menurut Mulyadi (2000;14), biaya produksi adalah :

“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual”.

       Sedangkan menurut Soemaso (2004;271), biaya produksi adalah :

“Biaya produksi adalah biaya yang dibebankan dalam proses produksi selama satu periode”.

       Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi merupakan biaya untuk mengolah bahan baku yang dibebankan dalam proses produksi.  Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi tiga objek, yaitu :

1. Biaya bahan baku

2. Biaya tenaga kerja langsung

3. Biaya overhead pabrik

       Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama, sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi.
2.3  Hubungan Bahan Baku dan Proses Produksi

       Proses produksi yang diterapkan oleh perusahaan diharapkan dapat mencapai suatu sasaran yang optimal dengan menggunakan sumber-sumber secara efesien dan efektif. Untuk mencapai hal tersebut diperlukannya bahan baku. Tujuan dari bahan baku adalah menjamin tersedianya bahan baku pada tingkat yang optimal agar proses produksi dapat berjalan sesuai dengan rencana pada tingkat biaya yang minimum.

       Keberadaan bahan baku sangatlah penting dalam kelancaran proses produksi bahan baku mutlak ada jika perusahaan akan melakukan produksi. Dengan adanya bahan baku ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh, yaitu :

1. Mencegah hilangnya kesempatan untuk menjual 

Apabila jumlah persediaan bahan baku kurang, maka proses produksi akan mengalami hambatan yang akhirnya permintaan konsumen tidak dapat terpenuhi. Dengan kondisi seperti ini, konsumen akan mencari perusahan lain untuk memperoleh barang yang dibutuhkan. Oleh karena itu perusahaan dituntut untuk memberikan pelayanan yang memuaskan kepada konsumen agar mereka tidak berpaling kepada perusahaan lain.

2. Mendapat manfaat dari potongan harga 

Pembelian dalam jumlah yang besar akan memberikan keuntungan berapa besar potongan harga. Untuk bahan baku yang dapat disimpan lama dan tersedia secara penyimpanan yang baik biasanya perusahaan akan membeli persediaan dalam jumlah yang besar. 

3. Menjamin kelancaran proses produksi

Dengan adanya persediaan yang sesuai dengan kebutuhan, maka perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dalam proses produksi.

4. Mengurangi biaya perusahaan 

5. Biaya pemesanan dapat ditekan jika perusahaan membeli barang dalam jumlah yang besar, sehingga frekuensi pemesanan dalam suatu periode dapat dikurangi.

       Bahan baku merupakan bagian dalam perencanaan jangka pendek yang berarti memiliki peran delam proses produksi. Bahan baku akan menentukan kelancaran proses produksi yang dilakukan perusahaan. Apabila bahan baku perusahaan tidak baik, akan mengakibatkan terhambatnya proses produksi perusahaan. Sebaliknya apabila perusahaan dapat menerapkan bahan baku dengan baik maka proses produksi akan berjalan dengan lancar, sehingga efesiensi dan efektivitas yang diharapkan akan dapat tercapai.

       Bahan baku diperlukan  karena berpengaruh dengan pemenuhan kebutuhan bahan baku yang akan mempengaruhi jalannya proses produksi, jumlah bahan baku dalam gudang diatur sedemikian rupa agar baik kelebihan maupun kekurangan bahan baku dapat dihindari.

       Kelebihan jumlah bahan baku akan mengakibatkan kekurangan efesiensi baik tempat, waktu maupun dana, sedangkan kekurangan jumlah bahan baku, akan mengakibatkan terhambatnya proses produksi. Oleh karena itu diperlukannya jumlah bahan baku yang tepat agar kekurangefesienan dalam keterhambatan dalam kelancaran proses produksi dapat dihindari.

       Jadi, dengan adanya bahan baku yang dapat memenuhi persediaan dalam jumlah yang memadai, gangguan terhadap kelancaran proses produksi dapat dihindari atau diperkecil.   
